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Banyaknya tindak kekerasan yang terjadi di sekitar kita baik secara verbal
maupun non verbal. Tidak hanya itu, media elektronik yang mudah diakses
maupun media cetak juga seringkali memberitakan berbagai berita tentang
pembunuhan, penganiayaan, dan penyiksaan. Cemoohan antar individu,
perbedaan pendapat yang berujung pertikaian merupakan salah satu contoh dari
beberapa kasus agresif. Hal semacam ini menunjukkan bahwa perilaku agresif
pada saat ini menunjukkan adanya peningkatan baik secara kualitas maupun
kuantitas. Remaja adalah peralihan antara anak-anak menuju dewasa, untuk
menuju ke dewasa seseorang melewati fase remaja ini. Fase remaja sering disebut
juga dengan “adolescene” yang merupakan masa transisi perkembangan antara
masa kanak-kanak dan dewasa. Pada masa ini remaja seringkali berada diambang
ketidaknyamanan karena faktor dari dalam maupun dari luar dirinya. Kehidupan
remaja adalah bagian yang sangat banyak kesukaran dalam hidup manusia,
dimana remaja masih memiliki kejiwaan atau emosi yang labil dan berusaha
untuk menemukan jati diri. Dalam tahap ini tentunya kecerdasan spiritual penting
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Karena kebahagiaan hidup sejatinya
bukan hanya terletak pada materi, tetapi pada pemaknaan hidup.

Rumusan masalah dalam penelitian ini, antara lain: (1) Bagaimana Tingkat
Kecerdasan Spiritual Remaja UPT Pelayanan Sosial Bina Remaja Blitar? (2)
Bagaimana Tingkat Perilaku Agresif Remaja UPT Pelayanan Sosial Bina Remaja
Blitar? (3) Bagaimana Hubungan Kecerdasan Spiritual dengan Perilaku Agresif
Remaja UPT Pelayanan Sosial Bina Remaja Blitar? (4) Bagaimana Hubungan
Parsial Kecerdasan Spiritual dengan Perilaku Agresif Remaja UPT Pelayanan
Sosial Bina Remaja Blitar? Sedangkan tujuan dari penelitian ini, antara lain: (1)
untuk mengetahui tingkat Kecerdasan Spiritual Remaja UPT Pelayanan Sosial
Bina Remaja Blitar, (2) untuk mengetahui tingkat Perilaku Agresif Remaja UPT
Pelayanan Sosial Bina Remaja Blitar, (3) untuk mengetahui Hubungan
Kecerdasan Spiritual dengan Perilaku Agresif Remaja UPT Pelayanan Sosial Bina
Remaja Blitar, (4) untuk mengetahui Hubungan Parsial Kecerdasan Spiritual
dengan Perilaku Agresif Remaja UPT Pelayanan Sosial Bina Remaja Blitar.

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif korelasional, yaitu
penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antar dua
variabel atau lebih. Variabel dalam penelitian ini yaitu Kecerdasan Spiritual (X)
dan Perilaku Agresif (Y). Metode pengumpulan data berupa angket, observasi,
wawancara, dan dokumentasi dengan populasi berjumlah 85 orang. Sampel
penelitian yaitu 85 yang diambil dari jumlah populasi yang relatif kecil.
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Teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi
sederhana dan uji t, yang sebelumnya telah dilakukan uji normalitas, dan uji
linieritas dengan menggunakan bantuan aplikasi Statistical Product and Service
Solution (SPSS) 20.0 for windows. Hasil penelitian menunjukkan tingkat
kecerdasan remaja PSBR Blitar termasuk dalam kategori sedang dengan nilai
presentase sebesar adanya hubungan negatif yang signifikan antara kecerdasan
spiritual dengan perilaku agresif remaja berdasarkan hasil uji hipotesis nilai r
sebesar -0,523 dan nilai signifikansi < 0,05. Sedangkan hasil penelitian korelasi
parsial menunjukkan hubungan negatif yang signifikan untuk perilaku agresif
marah, melukai, dan mengejek dengan nilai signifikan < 0,05. Sedangkan untuk
perilaku agresif meremehkan dalam penelitian ini tidak menunjukkan adanya
hubungan negatif yang signifikan karena berdasarkan analisis nilai signifikan >
0,05.
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The number of acts of violence that occur around us both verbally and
non-verbally. Not only that, electronic media that are easily accessible and print
media also often reports various news about murder, persecution and torture.
Scorn between individuals, differences of opinion leading to conflict are one
example of some aggressive cases. This kind of thing shows that aggressive
behavior at this time shows an increase both in quality and quantity. Teenagers are
a transition between children to adults, to get to adulthood someone passes
through this teen phase. The teenage phase is often referred to as "adolescene™
which is a transitional period of development between childhood and adulthood.
At this time adolescents are often on the verge of discomfort due to factors from
inside and outside themselves. Teenage life is a part of very much difficulty in
human life, where adolescents still have psychiatric or emotional instability and
try to find identity. In this stage of course spiritual intelligence is important in
everyday life. Because the happiness of true life lies not only in the material, but
in the meaning of life.

The formulation of the problems in this study include: (1) What is the
Level of Spiritual Intelligence of Adolescent Social Services at Blitar Youth
Development Services? (2) What is the Level of Aggressive Behavior of Blitar
Adolescent Social Services UPT Youth Services? (3) How is the Relationship
between Spiritual Intelligence and Aggressive Behavior of Blitar Youth Social
Services UPT Youth Services? (4) How is the Partial Relationship of Spiritual
Intelligence with Aggressive Behavior of Blitar Youth Social Services UPT Youth
Services? While the objectives of this study include: (1) to find out the level of
Spiritual Intelligence of Adolescent Social Services at Blitar Adolescent Social
Services, (2) to determine the level of Aggressive Behavior of Adolescent Social
Services at Blitar Adolescent Community Development Services, (3) to determine
the Relationship of Spiritual Intelligence with Aggressive Behavior of Blitar
Adolescent Social Services UPT Youth Services, (4) to find out the partial
relationship of Spiritual Intelligence with Aggressive Behavior of Blitar
Adolescent Youth Social Services UPT Agencies.

This type of research is quantitative correlational, which is research that is
intended to determine whether there is a relationship between two or more
variables. The variables in this study are Spiritual Intelligence (X) and Aggressive
Behavior (Y). Methods of data collection in the form of questionnaires,
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observations, interviews, and documentation with a population of 85 people. The
research sample is 85 taken from a relatively small population.

The analysis technique used in this study is a simple correlation and t test,
which had previously been tested for normality, and linearity testing using the
help of Statistical Product and Service Solution (SPSS) 20.0 for windows. The
results showed the level of intelligence of Blitar PSBR adolescents included in the
medium category with a percentage value of a significant negative relationship
between spiritual intelligence and aggressive behavior of adolescents based on the
results of the hypothesis test of r value of -0.523 and a significance value <0.05.
While the partial correlation research results show a significant negative
relationship for aggressive behavior of anger, hurt, and mock with a significant
value <0.05. As for the aggressive behavior underestimated in this study did not
show a significant negative relationship because based on the analysis of
significant values> 0.05.
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